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Abstract 

Cholesterol is a fat found in the bloodstream or body cells, is 

necessary for the formation of cell walls, and is necessary as a raw 

material for several hormones. High levels of cholesterol cause it to 
react with other substances and precipitate in the arteries which will 

eventually cause atherosclerosis so that it disrupts the process of 

blood circulation to the heart. Many factors cause 

hypercholesterolemia, namely genetic factors, obesity factors, 

dietary factors and rarely exercise. Cholesterol can be overcome 

with herbs such as guava, turmeric, berimbing ur and noni. One of 
them is green tea. Green tea is one of the non-pharmacological 

treatments that can reduce cholesterol levels in the elderly in 

Batang Toru sub-district, South Tapanuli Regency. It was found that 

cholesterol levels before drinking green tea were 247 mg/Dl and 

after drinking green tea were 214 mg/Dl. This study aims to 

determine the effect of giving green tea on reducing cholesterol 

levels in the elderly in 2020. This study used a quasi-experimental 
method with a one-group pretest-posttest design. Study results 

conclude that green tea lowers cholesterol in older adults. It is 

recommended to the public to be able to make green tea as an 

option in dealing with increased cholesterol levels. 
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1. PENDAHULUAN 

Kolesterol merupakan 

komponen utama membran sel 

(Fahmy dan Gugun, 2008). 

Kolesterol terutama diproduksi di 

dalam tubuh, hingga 80 persen 

diproduksi di dalam tubuh dan 

hanya 20 persen yang berasal dari 

makanan (Rini, Karim dan 

Novayelinda, 2015). 

The American Health 

Association (AHA) melaporkan 

bahwa > 100 juta orang Amerika 

memiliki kolesterol total > 200 

mg/dL, yang dianggap cukup 

tinggi, dan > 34 juta orang dewasa 

Amerika memiliki kolesterol tinggi 

> 240 mg/dL dan sedang dalam 

pengobatan berlanjut.  

Menurut Riset Biomedis 

Riskesdes tahun 2007, prevalensi 

kolesterol total > 200 mg/dl di 

Indonesia sebesar 39,8 persen. 

Pada 2013, kejadian kolesterol 

tinggi mencapai 35,9 persen, 

menurut pusat informasi  

(Pusdatin,2019). Menurut Survei 

Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 
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2004, hiperkolesterolemia terjadi 

pada 9,3 persen usia 25-34 tahun, 

yang sesuai dengan peningkatan 

usia hingga 15,5 persen pada 

kelompok usia 55-64 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa kolesterol 

total meningkat seiring 

bertambahnya usia. Pada tahun 

2014, SKRT menemukan bahwa 

prevalensi kolesterol total > 200 

mg/dL di Jawa-Bali lebih tinggi 8,9 

persen di perkotaan dibandingkan 

di perdesaan sebesar 5,2 persen. 

Teh hijau mengandung 

polifenol paling tinggi dan memiliki 

efek biokimia seperti menghambat 

mutasi bakteri, menghambat 

aktivitas HIV, karang gigi, 

antivirus, antikanker, penangkal 

radikal bebas dan menghambat 

oksidasi kolesterol jahat (LDL) 

(Syah, 2006). Teh hijau dapat 

menurunkan kolesterol darah. 

Konsumsi rutin teh hijau tanpa 

pemanis dapat menurunkan 

kolesterol dalam tubuh 

(Djohan,2012). Berdasarkan uraian 

di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh pemberian teh hijau 

terhadap penurunan kadar 

kolesterol total pada lansia di 

Kecamatan Batang Toru 

Kab.Tapanuli Selatan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

desain semi empiris dengan desain 

yang digunakan sebagai pre-test-

post-test group. 

3. HASIL 

a. Karakterisasi (jenis 

kelamin) pengaruh pola 

konsumsi teh hijau individu 

terhadap penurunan kadar 

kolesterol pada lansia di 

Kabupaten Batang Toru Provinsi 

Tapanuli Selatan. 

Tabel 1.Distribusi Frekuensi 

karakteristik (JK) pengaruh 
pemberian The Hijau pada lansia di 

Kecamatan Batang Toru 

 
Variabel 

Jumlah Kasus 

No F % 

 

1 

2 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

7 

11 

 

38,9 

61,1 

 Jumlah 18 100 

b. Karakteristik (Umur) pengaruh 

profil individu pemberian teh 

hijau terhadap penurunan kadar 

kolesterol pada lansia  di 

Kecamatan Batang Toru. 

Tabel 2.Distribusi Frekuensi 

karakteristik (Umur) pengaruh 

pemberian The Hijau pada lansia di 
Kecamatan Batang Toru. 

 
Variabel 

Jumlah Kasus 

No F % 

 

1 

2 

Umur 

(tahun) 

=<50 

Tahun 

>50 

Tahun 

 

9 

9 

 

50,0 

50,0 

 Jumlah 18 100 

c. Uji Normalitas  Hasil Uji 

Normalitas dengan 

Kolomogorov-Smirnov. 

hasil uji Kolonnogorov-Smirnov 

dan terlihat nilai signifikansi 

0,05; untuk pretes 0,532; dan 

pada tes malam hari 0,939. 

Karena signifikansi semua 

variabel lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

data variabel berdistribusi 

normal. 

d. Uji Uji Bivariat 

Menggunakan pengujian 
statistik parametrik, T-Test 
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dipasangkan. Tes ini digunakan 

untuk menentukan apakah ada 

perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok sampel (terkait). 

Tabel 3. Hasil Uji Bivariat 

pengaruh pemberian The Hijau 

pada lansia di Kecamatan Batang 

Toru (Post and Pre). 

 Paired Differences T d

f 

S

i

g

. 
(

2

-

t
a

il

e

M
e

a

n 

Std. 
Dev 

Std
. 

Err

or 

Me
an 

95% 
Confide

nce 

Interva

l  

 L U 

d
) 

Kada
r 

Kole

strol 

(Seb
elum

)  

Kada

r 
Kole

strol 

(Ses

udah
) 

 
32

.9

44 

 
17.

685 

 
4.1

68 

 
2

4

.

1
5

0 

 
41.

73

9 

 
7

.

9

0
3 

 
1

7 

 
.

0

0

0 

4. PEMBAHASAN 

a. Pada tabel 1 didapatkan hasil 

penelitian yang dilakukan di 

Kelurahan Batangtura 

Sirumambe Kec. Angkola Timur 

Kab. Tapanuli Selatan 

didapatkan bahwa perempuan 

adalah jenis kelamin yang 

mengalami kolesterol yakni 11 

orang (61,1%) yang diperoleh 

dengan usia terbanyak. Hal ini 

sesuai dengan pandangan 

(Tisnadjaja 2006) bahwa dari 

usia 45 tahun atau lebih setelah 

menopause, wanita 2 sampai 3 

kali lebih mungkin mengalami 

aterosklerosis, berbeda dengan 

pria pada usia remaja hingga 

usia 50 tahun. orang yang 

berisiko tinggi terkena 

aterosklerosis. 

b. Pada tabel 2 didapat diketahui 

bahwa distribusi frekuensi dan 

presentasi lansia yang 

mengalami kolesterol diatas 

normal berdasarkan umur 

diperoleh bahwa yang berusia 

=<50 tahun dan > 50 tahun  

pada umumnya relative sama 

yakni masing-masing 50 persen. 

c. Kadar kolesterol pada lansia 

setelah minum teh hijau selama 

tujuh hari di Desa Batangtura 

Sirumambe Kec. Angkor Timur 

Kab. Tapanuli Selatan terlihat 

berdasarkan hasil Penelitan 

bahwa kadar kolesterol sebelum 

emberian teh hijau dengan 

kadar 247, mg/dl  dan sesudah 

dengan kadar 214, mg/dl. Dari 

hasil dapat dilihat adanya 

pengaruh linear antara konsumsi 

teh hijau dengan menurunya 

kolesterol, dimana jika 

pemberian teh hijau diminum 

secara rutin yaitu 2 kali sehari 

maka akan terjadi penurunan 

kadar kolesterol. Hal ini sesuai 

dengan kesimpulam Analisa 

bivariat pada penelitian ini yang 

mendapatkan effek pemberian 

teh hijau terhadap turunnya 

kadar kolesterol pada lansia di 

kecamatan Batang Toru kab. 

Tapanuli Selatan dengan nilai p= 

0,000. Hal ini sesuai dengan 

yang dikatakan Sudewo pada 
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tahun 2019 bahwa penyebab 

kolesterol tinggi adalah rutin 

mengkonsumsi nutrisi yang 

berasal dari bahan hewani, 

kaldu, kulit ayam dan semolina. 

Makanan yang mengandung 

lemak jenuh antara lain daging, 

krim, mentega, keju, gorengan 

dan bagian hewani lainnya 

(Nurahmi, 2012). Makanan yang 

digoreng dan bagian hewani 

lainnya sudah tersedia dan 

makanan murah, merupakan 

sumber utama lemak, dan 

mengandung kadar kolesterol 

tinggi. Di antara berbagai jenis 

organ dalam, kadar kolesterol 

tertinggi ditemukan di usus, 

hati, dan otak, karena makanan 

ini dapat menyebabkan 

penumpukan LDL di pembuluh 

darah, pengerasan pembuluh 

darah, dan penyumbatan aliran 

darah. kematian, berujung pada 

kematian. timbulnya penyakit 

jantung. (Mumpuni,2011). 

 

5. KESIMPULAN 

a. Hasil penelitian menujukkan 

dengan sangat akurat  bahwa 

nilai rata-rata kadar kolesterol 

lansia sebelum diberikan teh 

hijau yakni 247,39. 

b. Hasil penelitian menunjukkan 

rata-rata kolesterol setelah 

mengonsumsi teh hijau sebesar 

214,44. 

c. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan ini dapat ditarik suatu 

kesimpulan yang jelas bahwa 

Ada pengaruh pemberian the 

hijau terhadap penurunan kadar 

kolesterol pada lansia di 

Kelurahan Batangtura 

Sirumambe Kec. Angkola Timur 

Kab. Tapanuli Selatan Tahun 

2020 dengan nilai p =.0,000, 

Karena salah satu  jenis the 

yang tidak melalui proses 

pembakaran secara langsung 

adalah the hijau, the hijau tidak 

dibakar tetapi  melalui proses 

pengeringan dan penguapan 

yang sedikit lebih lama 

dibandingkan dengan teh 

lainnya. Setiap teh pasti 

memiliki kandungan teh 

polifenol , ataupada umumnya 

juga disebut katekin, tetapi 

yang terkandung  katekin 

didalam teh hijau lebih tinggi 

dari ukuran normal, dan 

melampaui kandungan 

polifenolnya  bila dibandingkan 

teh hitam dan teh lainnnya 

(Prihstmo, 2012). Teh hijau 

mengandung senyawa tertentu 

yang mencegah penyerapan 

kolesterol di saluran cerna 

membantu eliminasinya 

(Sarjani, 2013) / Konsumsi the 

hijau  rutin pagi dan sore hari 

dengan dosis 200 ml terbukti 

signifikan dapat menurunkan 

kolesterol di dalam tubuh 

(Indrawati,2014). 
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